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 Abstract: Learning based on Zakat, Sedekah, and Infaq (ZIS) plays a 

significant role in shaping students' character, particularly in moral, 

emotional, and social aspects. This study aims to identify efforts to 

enhance ZIS learning that can be implemented at SDN 105337 Pantai 

Labu. The research employs a qualitative approach with interview, 

observation, and documentation techniques. The results reveal that 

the implementation of ZIS-based learning not only improves students' 

understanding of Islamic finance concepts but also positively impacts 

the development of moral character, such as empathy, social 

awareness, and collaboration skills. Furthermore, students involved 

in the ZIS program demonstrate improvements in emotional aspects, 

including emotional management and self-confidence. This study 

recommends the integration of ZIS learning into the school curriculum 

to foster a more caring and responsible generation. 

Keywords: Learning, ZIS, Moral, 

Social Emotional. 

 

Abstrak 

 

Pembelajaran berbasis zakat, sedekah, dan infaq (ZIS) memiliki peran penting dalam membentuk 

karakter siswa, khususnya dalam aspek moral, emosional, dan sosial. Pengabdian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi upaya peningkatan pembelajaran ZIS yang dapat diimplementasikan di SDN 105337 Pantai 

Labu. Metode yang digunakan dalam pengabdian ini adalah pendekatan kualitatif dengan teknik wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Hasil pengabdian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berbasis ZIS tidak 

hanya meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep keuangan syariah, tetapi juga berdampak positif terhadap 

pengembangan karakter moral siswa, seperti rasa empati, kepedulian sosial, dan kemampuan berkolaborasi. Selain 

itu, siswa yang terlibat dalam program ZIS menunjukkan peningkatan dalam aspek emosional, termasuk 

pengelolaan emosi dan rasa percaya diri. Pengabdian ini merekomendasikan integrasi pembelajaran ZIS dalam 

kurikulum sekolah untuk membentuk generasi yang lebih peduli dan bertanggung jawab. 

 

Kata Kunci: Pembelajaran, ZIS, Moral, Emosional Sosial. 
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1. PENDAHULUAN  

Pendidikan memiliki peran fundamental dalam membentuk karakter dan moral generasi 

muda. Di era globalisasi ini, tantangan yang dihadapi oleh anak-anak, terutama dalam aspek 

moral dan sosial, semakin kompleks. Oleh karena itu, penting untuk mengintegrasikan nilai-

nilai keagamaan dan sosial ke dalam pendidikan (Putri et al., 2024). Pembelajaran berbasis 

zakat, sedekah, dan infaq (ZIS) merupakan pendekatan yang menjanjikan untuk membangun 

karakter siswa, tidak hanya di bidang akademis, tetapi juga dalam aspek moral, emosional, dan 

sosial (Siti Anisah et al., 2021). 

SDN 105337 Pantai Labu terletak di daerah yang memiliki latar belakang sosial 

ekonomi yang beragam, dengan mayoritas siswa berasal dari keluarga dengan kondisi ekonomi 

menengah ke bawah. Berdasarkan data dari Dinas Pendidikan setempat, sekitar 70% dari 

keluarga siswa tidak memiliki akses yang memadai terhadap pendidikan keuangan. Hal ini 

menciptakan tantangan tersendiri dalam pemahaman konsep pengelolaan keuangan yang 

berbasis syariah. Keterbatasan akses informasi mengenai ZIS mengakibatkan kesenjangan 

dalam pengetahuan siswa tentang nilai-nilai keuangan syariah yang seharusnya menjadi bagian 

dari pendidikan mereka. Masalah ini menjadi lebih mendesak mengingat banyaknya kasus di 

mana siswa kurang memiliki kesadaran terhadap pentingnya menabung dan berbagi dengan 

sesame (Adolph, 2016). Survei awal menunjukkan bahwa hanya 40% siswa yang mengetahui 

tentang zakat dan sedekah, sementara pemahaman mereka mengenai infaq hampir tidak ada. 

Isu ini tidak hanya berdampak pada pemahaman keuangan, tetapi juga pada pembentukan 

karakter dan empati siswa terhadap kondisi sosial di sekitar mereka (Hanifah, 2017). 

Fokus pengabdian ini adalah mengimplementasikan pembelajaran berbasis ZIS yang 

bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa mengenai konsep keuangan syariah. Melalui 

pendekatan ini, siswa diharapkan dapat memahami pentingnya mengelola uang dengan bijak, 

serta berkontribusi kepada masyarakat melalui zakat, sedekah, dan infaq (Salma, 2021). 

Pemilihan SDN 105337 sebagai lokasi pengabdian tidak hanya didasari oleh kondisi 

demografis yang memerlukan intervensi, tetapi juga oleh adanya dukungan dari pihak sekolah 

dan masyarakat yang memiliki nilai-nilai keagamaan yang kuat. Hal ini diharapkan dapat 

mempermudah proses penerimaan materi yang diajarkan. 

Perubahan sosial yang diharapkan dari pengabdian ini meliputi peningkatan kesadaran 

siswa tentang tanggung jawab sosial dan moral, yang diharapkan dapat membentuk generasi 

yang lebih peduli, empati, dan bertanggung jawab. Dengan mengintegrasikan pembelajaran 

ZIS dalam kurikulum, siswa tidak hanya diajarkan teori, tetapi juga dilatih untuk 

mempraktikkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, dampak positif 
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jangka panjang yang diharapkan adalah terciptanya masyarakat yang lebih sejahtera dan saling 

peduli (Hikmah et al., 2024). 

Literatur menunjukkan bahwa pendidikan berbasis nilai dapat memiliki dampak 

signifikan terhadap pembentukan karakter siswa (Nugroho, 2020; Zainuddin, 2018). 

Pembahasan sebelumnya juga menekankan bahwa pengintegrasian nilai-nilai sosial dalam 

pembelajaran dapat meningkatkan empati dan kepedulian sosial di kalangan siswa (Arifin, 

2021). Oleh karena itu, melalui pengabdian ini, diharapkan dapat tercipta perubahan positif 

yang signifikan bagi siswa di SDN 105337 Pantai Labu, serta memberikan kontribusi terhadap 

masyarakat secara lebih luas. 

 

2. METODE  

Subjek Pengabdian dan Lokasi 

Tabel 1. Profil Responden 

 

Subjek pengabdian dalam artikel ini adalah siswa SDN 105337 Pantai Labu, yang 

terdiri dari siswa kelas 6. Sekolah ini terletak di Desa Pantai Labu, Kecamatan Pantai Labu, 

Kabupaten Deli Serdang, yang memiliki latar belakang sosial ekonomi yang bervariasi. 

Mayoritas siswa berasal dari keluarga dengan kondisi ekonomi menengah ke bawah, sehingga 

perlu adanya peningkatan pemahaman tentang zakat, sedekah, dan infaq (ZIS) sebagai bagian 

dari pendidikan moral dan sosial. 

 

 

 

 

 

 

No Keterangan Jumlah
Persentase

100%

1 Jumlah Siswa 100 100

Laki-laki 50 50

Perempuan 50 50

Kelas 6A 50 50

Kelas 6B 50 50

Menengah ke Bawah 70 70

Menengah 30 30

2

3

4

Jenis Kelamin

Kelas

Latar Belakang Ekonnomi
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Proses Perencanaan Aksi Bersama Komunitas 

 

Gambar 1. Proses Perencanaan Kegiatan 

Proses perencanaan aksi bersama komunitas dilakukan dengan melibatkan berbagai 

pihak, termasuk guru, orang tua siswa, dan tokoh masyarakat setempat (Abd Rahman et al., 

2023). Langkah-langkah perencanaan ini dilakukan dalam beberapa tahapan sebagai berikut: 

a. Identifikasi Masalah 

Mengidentifikasi masalah yang dihadapi siswa terkait pemahaman ZIS melalui 

observasi dan wawancara dengan guru dan orang tua siswa. 

b. Diskusi Awal 

Mengadakan pertemuan dengan pihak sekolah dan orang tua untuk mendiskusikan 

pentingnya pengintegrasian pembelajaran ZIS dalam kurikulum. Dalam diskusi ini, 

diidentifikasi juga potensi keterlibatan masyarakat. 

c. Pengorganisasian Komunitas 

Melibatkan komunitas dalam perencanaan kegiatan pengabdian. Dalam tahap ini, 

siswa, guru, dan orang tua berperan aktif untuk memberikan masukan dan ide-ide dalam 

perancangan kegiatan. 

d. Perencanaan Kegiatan 

Bersama dengan komunitas, merancang program pembelajaran berbasis ZIS yang 

mencakup tujuan, metode, dan evaluasi yang diharapkan. 

e. Penjadwalan Kegiatan 

Menyusun jadwal pelaksanaan kegiatan agar dapat diintegrasikan dengan kegiatan 

belajar mengajar di sekolah. 
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Keterlibatan Subjek Dampingan 

Keterlibatan siswa, guru, dan orang tua dalam proses perencanaan sangat penting untuk 

memastikan bahwa kegiatan yang dirancang sesuai dengan kebutuhan dan harapan mereka. 

Siswa dilibatkan dalam merancang aktivitas yang menyenangkan dan edukatif, sedangkan guru 

memberikan panduan dan dukungan dalam pelaksanaan kegiatan. 

 

Metode/Strategi Riset 

Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah pendekatan kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Selain itu, metode diskusi 

kelompok juga digunakan untuk mengumpulkan masukan dari berbagai pihak terkait program 

yang akan dilaksanakan (Sono et al., 2023). 

 

Tahapan Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

Berikut adalah tahapan-tahapan kegiatan pengabdian masyarakat: 

a. Pengenalan tentang program ZIS kepada siswa dan masyarakat. 

b. Memberikan edukasi tentang zakat, sedekah, dan infaq melalui workshop dan kegiatan 

praktik. 

c. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran berbasis ZIS dalam kelas. 

d. Mengadakan evaluasi untuk menilai pemahaman siswa dan dampak program terhadap 

perubahan perilaku. 

 

3. HASIL  

Hasil dari pengabdian masyarakat ini menunjukkan dinamika yang signifikan dalam 

proses pendampingan di SDN 105337 Pantai Labu. Kegiatan yang dilaksanakan selama 

program ini terdiri dari berbagai ragam aktivitas yang bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman siswa mengenai nilai-nilai zakat, sedekah, dan infaq (ZIS) serta implementasinya 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Ragam Kegiatan yang Dilaksanakan 

a. Edukasi dan Sosialisasi ZIS 

Kegiatan edukasi dimulai dengan penyuluhan mengenai konsep dasar zakat, sedekah, 

dan infaq kepada siswa, guru, dan orang tua. Dalam sesi ini, kami menggunakan metode 

pembelajaran interaktif yang melibatkan diskusi kelompok dan simulasi praktis. Hasilnya, 

sekitar 80% siswa mengaku memahami konsep ZIS setelah mengikuti kegiatan ini, 

dibandingkan dengan hanya 40% sebelum program dimulai. Peningkatan pemahaman ini juga 



 

 

UPAYA PENINGKATAN PEMBELAJARAN BERBASIS ZAKAT, SEDEKAH, DAN INFAQ UNTUK 

OPTIMALISASI ASPEK MORAL, EMOSIONAL DAN SOSIAL TERHADAP SISWA SDN 

105337 PANTAI LABU 
 

72          BUMI - VOLUME. 2, NO. 4, OKTOBER 2024 
 

 
 

didukung oleh evaluasi post-test yang menunjukkan peningkatan skor rata-rata pemahaman 

siswa mengenai ZIS sebesar 60% (Suci & Ginting, 2023). 

 

Gambar 2. Pemberian Materi Edukasi tentang ZIS 

b. Praktik Menabung dan Pengelolaan Keuangan 

Dalam rangka mengaplikasikan konsep ZIS, siswa diajarkan cara membuat celengan 

dan pentingnya menabung. Program ini termasuk sesi pengenalan tentang cara mengelola uang 

secara bijaksana dengan menggunakan prinsip-prinsip syariah. Munculnya kebiasaan baru di 

kalangan siswa dalam menabung dan mengelola uang mereka sangat mengesankan, di mana 

lebih dari 70% siswa aktif menabung setelah kegiatan ini. Selain itu, kami juga menemukan 

bahwa siswa mulai berdiskusi tentang rencana keuangan sederhana, seperti merencanakan 

pengeluaran untuk kegiatan sekolah. 

 

Gambar 3. Pendampingan Pembuatan Celengan 
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c. Kegiatan Gotong Royong 

Kegiatan gotong royong diadakan untuk melibatkan siswa, guru, dan orang tua dalam 

menjaga kebersihan lingkungan sekolah dan masyarakat. Aktivitas ini tidak hanya 

meningkatkan kesadaran sosial siswa tetapi juga mempererat hubungan antarwarga. Selama 

kegiatan ini, siswa belajar tentang pentingnya kolaborasi dan kepedulian terhadap lingkungan, 

yang diharapkan dapat membentuk rasa tanggung jawab yang lebih besar terhadap komunitas 

mereka. 

d. Pembuatan Bak Sampah 

Sebagai bentuk aksi nyata dalam menjaga kebersihan lingkungan, siswa dan 

masyarakat berkolaborasi dalam pembuatan bak sampah di sekitar sekolah. Kegiatan ini tidak 

hanya memberikan solusi praktis untuk masalah sampah tetapi juga menciptakan kesadaran 

baru akan pentingnya menjaga kebersihan dan lingkungan yang sehat. Dalam survei setelah 

kegiatan, 85% responden menyatakan bahwa mereka lebih memperhatikan kebersihan 

lingkungan mereka. 

 

Perubahan Sosial yang Diharapkan 

Dari serangkaian kegiatan tersebut, beberapa perubahan sosial yang diharapkan mulai terlihat, 

di antaranya: 

a. Munculnya Pranata Baru 

Program ini menciptakan struktur baru dalam pengelolaan kegiatan sosial di sekolah, 

di mana siswa terlibat langsung dalam pengambilan keputusan terkait aktivitas ZIS. Dengan 

adanya forum diskusi yang melibatkan siswa, guru, dan orang tua, kini terdapat saluran 

komunikasi yang lebih terbuka untuk membahas isu-isu sosial dan kegiatan yang akan 

dilakukan. Ini menciptakan rasa kepemilikan di kalangan siswa dan menguatkan posisi mereka 

sebagai agen perubahan dalam komunitas. 

b. Perubahan Perilaku 

Terdapat peningkatan yang signifikan dalam perilaku siswa, terutama dalam hal 

kepedulian terhadap lingkungan dan masyarakat. Siswa menunjukkan sikap lebih aktif dalam 

membantu sesama, serta memahami tanggung jawab sosial mereka. Observasi selama kegiatan 

menunjukkan bahwa siswa tidak hanya aktif dalam pembelajaran tetapi juga mulai 

mempraktekkan nilai-nilai ZIS dalam interaksi sehari-hari, seperti berbagi makanan atau 

membantu teman yang membutuhkan. 

 

 



 

 

UPAYA PENINGKATAN PEMBELAJARAN BERBASIS ZAKAT, SEDEKAH, DAN INFAQ UNTUK 

OPTIMALISASI ASPEK MORAL, EMOSIONAL DAN SOSIAL TERHADAP SISWA SDN 

105337 PANTAI LABU 
 

74          BUMI - VOLUME. 2, NO. 4, OKTOBER 2024 
 

 
 

c. Munculnya Pemimpin Lokal 

Selama program berlangsung, beberapa siswa menunjukkan kemampuan 

kepemimpinan yang meningkat. Mereka mulai mengambil inisiatif dalam merencanakan dan 

melaksanakan kegiatan sosial, sehingga menciptakan calon pemimpin masa depan di 

komunitas. Beberapa siswa bahkan mengorganisir kegiatan tambahan, seperti penggalangan 

dana untuk membantu keluarga kurang mampu di sekitar mereka. 

d. Terciptanya Kesadaran Baru Menuju Transformasi Sosial 

Kesadaran baru tentang nilai-nilai ZIS mulai tertanam di kalangan siswa dan 

masyarakat. Hal ini tercermin dari meningkatnya partisipasi masyarakat dalam kegiatan sosial 

yang berkaitan dengan ZIS dan upaya bersama untuk menciptakan lingkungan yang lebih baik. 

Masyarakat mulai mengadopsi praktik berbagi yang lebih terstruktur, seperti pengorganisasian 

kegiatan amal dan pengumpulan donasi untuk yang membutuhkan (Bara et al., 2019). 

Hasil dari pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa pendekatan berbasis ZIS 

tidak hanya berhasil dalam meningkatkan pemahaman akademis siswa, tetapi juga membawa 

dampak positif yang luas terhadap perubahan sosial di SDN 105337 Pantai Labu. Program ini 

membuktikan bahwa pendidikan karakter yang berbasis nilai-nilai agama memiliki potensi 

besar untuk mengubah perilaku dan kesadaran sosial generasi muda. 

 

4. DISKUSI  

Pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di SDN 105337 Pantai Labu menunjukkan 

hasil yang signifikan dalam meningkatkan pemahaman siswa mengenai nilai-nilai zakat, 

sedekah, dan infaq (ZIS). Dari serangkaian kegiatan edukasi dan praktik, siswa tidak hanya 

mendapatkan pengetahuan teoritis tentang ZIS tetapi juga mengalami perubahan perilaku yang 

positif. Hasil pengabdian ini menunjukkan bahwa sekitar 80% siswa mampu menjelaskan 

konsep ZIS dengan baik setelah mengikuti kegiatan edukasi, yang sebelumnya hanya 40%. Hal 

ini sejalan dengan penelitian oleh Nugroho (2020) yang menunjukkan bahwa pendekatan 

pendidikan yang berbasis nilai agama mampu meningkatkan pemahaman dan penerapan nilai-

nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

Praktik menabung dan kegiatan gotong royong juga memberikan dampak yang positif 

terhadap pembentukan karakter siswa. Keterlibatan siswa dalam aktivitas sosial ini tidak hanya 

meningkatkan rasa empati dan kepedulian terhadap lingkungan tetapi juga membentuk sikap 

tanggung jawab sosial. Menurut Arifin (2021), partisipasi aktif dalam kegiatan sosial dapat 

meningkatkan rasa kepemilikan dan komitmen individu terhadap komunitas, yang terlihat dari 

peningkatan keterlibatan siswa dalam menjaga kebersihan dan mengikuti kegiatan sosial di luar 
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sekolah. 

Dari perspektif teori pembelajaran, kegiatan ini sejalan dengan teori konstruktivisme 

yang menekankan bahwa pembelajaran terjadi melalui pengalaman dan interaksi sosial. Piaget 

(1973) berpendapat bahwa pengetahuan dibangun melalui pengalaman langsung dan interaksi 

dengan lingkungan. Kegiatan pembelajaran berbasis ZIS yang melibatkan praktik nyata, seperti 

menabung dan berbagi, memungkinkan siswa untuk menginternalisasi nilai-nilai tersebut 

dalam konteks yang lebih luas. Selain itu, teori pembelajaran sosial Bandura (1977) 

menjelaskan bahwa individu belajar melalui pengamatan dari orang lain. Dalam konteks ini, 

siswa yang melihat teman-teman mereka melakukan tindakan berbagi dan menabung akan 

lebih termotivasi untuk meniru perilaku positif tersebut. Observasi ini konsisten dengan temuan 

bahwa siswa yang terlibat dalam pembelajaran berbasis ZIS menunjukkan peningkatan dalam 

perilaku altruistik dan pengelolaan keuangan mereka. 

Proses pengabdian ini mengungkapkan beberapa temuan teoritis penting. Pertama, 

pengorganisasian komunitas yang melibatkan siswa, guru, dan orang tua menciptakan suatu 

pranata sosial baru di dalam sekolah. Komunikasi yang terbuka dan kolaborasi dalam 

perencanaan kegiatan menghasilkan kesepakatan bersama tentang pentingnya pendidikan ZIS, 

sehingga menciptakan rasa memiliki yang lebih kuat terhadap program tersebut. Kedua, 

perubahan perilaku yang muncul selama proses pengabdian mencerminkan konsep perubahan 

sosial yang diusulkan oleh Leila et al. (2019), yang menekankan bahwa pendidikan dapat 

menjadi alat untuk menciptakan transformasi sosial. Program ini tidak hanya memperbaiki 

pemahaman akademis siswa tetapi juga membentuk sikap dan perilaku sosial yang lebih positif. 

Temuan ini mendukung teori bahwa pendidikan yang mengintegrasikan nilai-nilai sosial dan 

moral dapat berkontribusi pada perubahan perilaku individu dan komunitas secara keseluruhan. 

Ketiga, keberhasilan program ini dalam menciptakan pemimpin lokal yang muncul di kalangan 

siswa menunjukkan adanya potensi pengembangan kepemimpinan di kalangan generasi muda. 

Hal ini sejalan dengan konsep kepemimpinan transformasional yang dijelaskan oleh Bass 

(1985), di mana pemimpin tidak hanya berfungsi sebagai pengarah tetapi juga sebagai 

pendorong perubahan sosial dalam komunitas. 
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Gambar 4. Workshop Pengenalan Zakat, Infaq, dan Sedekah  

 
5. KESIMPULAN  

Pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di SDN 105337 Pantai Labu menunjukkan 

bahwa pendekatan pembelajaran berbasis zakat, sedekah, dan infaq (ZIS) memiliki dampak 

signifikan dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang nilai-nilai moral, emosional, dan 

sosial. Melalui serangkaian kegiatan edukasi dan praktik, siswa tidak hanya berhasil 

memahami konsep ZIS, tetapi juga mengalami perubahan perilaku yang positif, seperti 

meningkatnya kepedulian sosial dan tanggung jawab terhadap lingkungan sekitar.  

Refleksi teoritis dari hasil pengabdian ini menggarisbawahi pentingnya integrasi nilai-

nilai agama dan sosial dalam pendidikan, di mana proses pengorganisasian komunitas yang 

melibatkan siswa, guru, dan orang tua menciptakan struktur sosial baru yang mendukung 

pendidikan ZIS. Selain itu, kegiatan ini menghasilkan perubahan sosial yang diharapkan, 

seperti munculnya pemimpin lokal di kalangan siswa dan peningkatan kesadaran sosial di 

komunitas. Rekomendasi yang dapat diajukan mencakup integrasi kurikulum pendidikan 

berbasis ZIS secara sistematis, penyelenggaraan program edukasi berkelanjutan yang 

melibatkan orang tua dan masyarakat, serta pengembangan program kepemimpinan bagi siswa. 

Dengan demikian, pengabdian masyarakat di SDN 105337 Pantai Labu tidak hanya 

berkontribusi pada pemahaman akademis siswa, tetapi juga mampu menciptakan perubahan 

sosial yang positif dan memberdayakan generasi muda untuk menjadi individu yang peduli dan 

bertanggung jawab. 
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